ABSTRAK

Dalam dunia kerja, ada beberapa karir yang dapat dijalankan oleh sarjana
akuntansi, misalnya sebagai akuntan publik. Akuntan Publik merupakan akuntan
yang memberikan jasa kepada masyarakat luas. Karir sebagai akuntan publik bagi
sarjana akuntansi ini menunjukkan bahwa sarjana akuntansi bisa memilih karir
tertentu dalam dunia kerja. Hal ini akan mempengaruhi minat mahasiswa program
studi akuntansi dalam memilih karir sebagai akuntan publik.

Melalui penelitian ini peneliti ingin mengetahui apakah faktor-faktor yang
mempengaruhi minat mahasiswa program studi akuntansi dalam memilih karir
sebagai akuntan publik.

Sampel penelitian yang digunakan adalah mahasiswa program studi
akuntansi angkatan 2006/2007 pada 2 Universitas unggulan menurut Kopertis
wilayah VII Jatim yang ada di Surabaya dan yang mempunyai program studi
akuntansi dengan Terakreditasi A. Untuk melihat tingkat pengaruh antara variabel
dependen dan independent, penulis menggunakan SPSS ver 11.5 for Windows.
Berdasarkan hasil perhitungan uji F terhadap variabel kondisi pekerjaan, sistem
pendukung dan pribadi pekerja menunjukkan adanya Fpiwung 25.539 dengan level
signifikansi 0.000. Sedangkan secara parsial uji T pada responden menghasilkan
data sebagai berikut: Kondisi Pekerjaan sebesar 5.823 dengan level signifikan
0.000, Sistem Pendukung sebesar 2.700 dengan level signifikan 0.008, dan Pribadi
Pekerja sebesar 5.529 dengan level signifikan 0.000.

Dari hasil Uji F dapat disimpulkan bahwa kondisi pekerjaan, sistem
pendukung dan pribadi pekerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh
signifikan terhadap minat mahasiswa program studi akuntansi dalam memilih
karir sebagai akuntan publik. Dan berdasarkan hasil uji T dapat diketahui variabel
yang paling dominan adalah Kondisi Pekerjaan memiliki pengaruh yang cukup
besar terhadap Minat Mahasiswa Program Studi Akuntansi dalam Memilih Karir
Sebagai Akuntan Publik.
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